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MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI
NOMOR 15 TAHUN 2005

TENTANG

BATAS WILAYAH KABUPATEN MAMASA DENGAN KABUPATEN MAMUJU, KABUPATEN MAJENE DAN KABUPATEN POLEWALIMAMASA

PROVINSI SULAWESI BARAT
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA


MENTERI DALAM NEGERI,

Menimbang 
:
bahwa dalam rangka pelaksanaan ketentuan Pasal 6 ayat (4) Undang-undang Nomor 11 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kabupaten Mamasa dan Kota Palopo di Provinsi Sulawesi Selatan, dipandang perlu menetapkan batas pasti wilayah Kabupaten Mamasa dengan Kabupaten Mamuju, Kabupaten Majene dan Kabupaten Polewali mamasa Provinsi Sulawesi Barat;

Mengingat 
:
1.
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kabupaten Mamasa dan Kota Palopo di Provinsi Sulawesi Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 24, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4186) ;

2. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2004 tentang Pembentukan Provinsi Sulawesi Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4422);

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437);

4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

5. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Repuolik Indonesia Tahun 2004 Nomor 53);

6. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2003 tentang Organisasi dan Tata Kerja di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan
:
PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG BATAS WILAYAH KABUPATEN MAMASA DENGAN KABUPATEN MAMUJU, KABUPATEN MAJENE DAN KABUPATEN POLEWALIMAMASA PROVINSI SULAWESI BARAT.

Pasal 1

Batas wilayah Kabupaten Mamasa yang ditetapkan dalam Peraturan ini adalah batas dengan Kabupaten Mamuju, Kabupaten Majene dan Kabupaten Polewalimamasa Provinsi Sulawesi Barat.

Pasal 2

 (1)
Batas wilayah Kabupaten Mamasa dengan Kabupaten Mamuju sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dimulai Bari pertigaan batas terluar Desa Tabang Kecamatan Tabang Kabupaten Mamasa, dengan batas terluar Desa Karataun Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat dan batas terluar Desa Bobolangi Kecamatan Saluputi Kabupaten Tana Toraja Provinsi Sulawesi Selatan, selanjutnya ke arah barat menyusuri punggung Gunung/Tanete Tapeanlima sampai ke puncak Gunung/Tanete Gendang Dewata yang merupakan pertigaan batas Kecamatan Mamasa dan Kecamatan Tabulahan Kabupaten Mamasa dengan Kecamatan Kalumpang Kabupaten Mamuju, selanjutnya kearah barat taut menyusuri punggung Gunung/Tanete Kapusaan, Gunung/Tanete Pepengan dan Buttu Kapusaang, selanjutnya ke arah barat laut ke titiK O1C (02° 40' 10,60"LS ; 119° 11' 58,70"BT) di sebelah timur Sungai/Bone Hau, selanjutnya menuju ke arah barat sampai di titik 0113 (02° 40' 10,80"LS; 119° 11' 54,40"BT) di pertemuan Sungai/Bone Hau dengan Sungai/Salu Batu, selanjutnya menyusuri Sungai/Salu Batu sampai ke titik O1A (02° 39' 42,10"LS ; 119° 11' 33,50" BT) perpotongan Sungai/Salu Batu dengan jalan yang merupakan batas antara Desa Periangan Kecamatan Tabulahan Kabupaten Mamasa dengan batas terluar Desa Buttuada Kecamatan Bonehau Kabupaten Mamuju, kemudian dari titik 01A ke arah barat menuju punggung bukit/Buttu Rante melalui batas terluar Desa Lakahang Kecamatan Tabulahan Kabupaten Mamasa dengan batas terluar Desa Bebenga dan Desa Sinyonyoi Kecamatan Kaluku Kabupaten Mamuju sampai pada Bukit/Buttu Bentengbatu di titik 02 (02° 40' 44,20"LS ; 119° 05' 50,30"BT), selanjutnya ke arah barat daya menyusuri punggung bukit/Buttu Tinaungan seterusnya ke Buttu Sungki yang merupakan batas terluar Desa Pangandaran Kecamatan Tabulahan, Desa Salurinduk Kecamatan Aralle Kabupaten Mamasa dengan Desa Tadui dan Desa Galung Kecamatan Mamuju Kabupaten Mamuju, kemudian menuju titik 03 (02° 50' 44,90" LS ; 119° 01' 05,80" BT), Desa Aralle Utara Kecamatan Aralle Kabupaten Mamasa, selanjutnya kearah selatan menyusuri punggung Bukit/Buttu Kunyi sampai pertigaan batas antara Kabupaten Mamasa, Kabupaten Mamuju dengan Kabupaten Majene di Bukit/Buttu Panda.

(2)
Batas wilayah Kabupaten Mamasa dengan Kabupaten Majene sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dimulai dari Bukit/Buttu Panda kearah selatan menyusuri punggung bukit sampai di titik 04 (02° 58' 56,80" LS ; 119° 04' 18,70" BT). pertemuan Sungai/Salu Aralle dengan Sungai/Salu Mahaloan yang merupakan batas terluar Desa Pamoseang Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa dengan batas terluar Desa Tandi Allo Kecamatan Malunda Kabupaten Majene, selanjutnya ke arah selatan menyusuri as Sungai/Salu Aralle sampai di titik A (03° 06' 42,60" LS; 119° 04' 27,30" BT) pertemuan antara Sungai/Salu Maloso dengan Sungai/Salu Tulandilong, yang merupakan pertigaan batas Kabupaten Mamasa dengan Kabupaten Majene dan Kabupaten Polewalimamasa.

(3)
Batas wilayah Kabupaten Mamasa dengan Kabupaten Polewalimamasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dimulai dari titik A (03° 06' 42,60" LS ; 119° 04' 27,30" BT), menyusuri Sungai/Salu Tulandilong menuju ke titik B (03° 06' 13,80" LS ; 119° 05' 30,30" BT) yang merupakan batas terluar Desa Tapango Kecamatan Tapango Kabupaten Polewalimamasa dengan Desa Botteng Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa, selanjutnya menuju ke arah timur laut sampai di Bukit/Buttu Tamanipi, selanjutnya ke arah Tenggara memotong jalan yang menghubungkan Desa Tapango Kecamatan Tapango Kabupaten Polewalimamasa dengan Desa Botteng Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa di titik C (03° 06' 32,0" LS ; 119° 08' 05,50" BT), selanjutnya ke arah tenggara sampai di Bukit/Buttu Ponding yang merupakan pertigaan Kecamatan Tapango dan Kecamatan Matangga Kabupaten Polewalimamasa dengan Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa, selanjutnya ke arah timur laut sampai di Bukit/Buttu Tandukkalua yang merupakan perempatan batas terluar Desa Matangga Kecamatan Matangga Kabupaten Polewalimamasa dengan Desa Tandukkalua, Desa Malabo Kecamatan Tandukkalua, Desa Sasakan Kecamatan Sumarorong Kabupaten Mamasa, melalui Bukit/Buttu Kalian yang merupakan batas terluar Desa Ranggoan Kecamatan Matangga Kabupaten Polewalimamasa dengan Desa Botteng Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa, selanjutnya kearah selatan sampai di titik D (3° 14' 40,20" LS ; 119° 12' 30" BT) menyusuri punggung gunung hingga memotong jalan yang menghubungkan Kecamatan Mesawa Kabupaten Mamasa dengan Kecamatan Matangga Kabupaten Polewalimamasa, melalui punggung Bukit/Buttu Saluhaka yang merupakan pertigaan batas terluar Desa Matangga dan Desa Tapao Kecamatan Matangga Kabupaten Polewalimamasa dengan Desa Sasakan Kecamatan Sumarorong Kabupaten Mamasa, selanjutnya ke arah selatan menyusuri punggung bukit sampai memotong jalan yang menghubungkan Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewalimamasa dengan Kecamatan Mesawa Kabupaten Mamasa, selanjutnya ke arah timur menyusuri Bukit/Buttu Waylimbong yang merupakan perempatan batas terluar Desa Kelapadua, Desa Rapang Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewalimamasa dengan Desa Makuan, Desa Mesawa Kecamatan Mesawa Kabupaten Mamasa, selanjutnya ke arah tenggara menyusuri punggung bukit sampai memotong jalan poros yang menghubungkan Kabupaten Polewalimamasa dengan Kahupaten Mamasa sampai di titik E (3° 18' 15,26" LS ; 119° 22' 22,80" BT) yang merupakan gapura antara Kabupaten Polewalimamasa dengan Kahupaten Mamasa.

Pasal 3

Batas wilayah dan koordinat batas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 tercantum pada peta yang merupakan lampiran dan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan ini.

Pasal 4

Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam peraturan ini akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Pasal 5

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 13 April 2005

MENTERI DALAM NEGERI
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H.MOH. MA’RUF
















